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ABSTRAK

Mutasi pegawai merupakan salah satu aspek yang sangat mempengaruhi kinerja pegawai
pada suatu perusahaan. Akan tetapi mutasi pegawai pada PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan
masih dilakukan secara manual, sehingga untuk menentukan pegawai yang akan dimutasi
membutuhkan waktu yang cukup lama dan hasil yang tidak maksimal. Penelitian bertujuan
memudahkan PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan dalam menentukan mutasi pegawai agar
memperoleh hasil yang maksimal. Tahapan penelitian dilakukan dengan pengumpulan data
dengan cara wawancara kemudian data tersebut diinput kedalam sistem untuk dihitung
dengan menggunakan metode COPRAS yang kemudian disimpan kedalam database sehingga
akan menghasilkan keputusan dengan hasil akhir perangkingan oleh sistem dengan
mengurutkan nilai yang terkecil hingga yang terbesar. Hasil penelitian ini berdasarkan metode
COPRAS vyaitu alternatif Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat menjadi alternatif diurutan pertama
dengan nilai 100%. Hal ini karena alternatif Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat memenuhi hampir
semua kriteria mulai dari usia, masa kerja, pendidikan, jabatan dan status.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Mutasi, Pegawai, COPRAS.

ABSTRACT

Employee mutation is one aspect that greatly affects the performance of employees in a
company. However, employee mutations at PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan is still done
manually, so determining the employees to be transferred takes quite a long time and the
results are not optimal. The research aims to facilitate PT. PLN (Persero) UPDL Benefits in
determining employee mutations in order to obtain maximum results. The stages of the
research were carried out by collecting data by means of interviews then the data was
inputted into the system to be calculated using the COPRAS method which was then stored
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into the database so that it would produce decisions with the final result ranking by the system
by sorting the smallest to the largest values. The results of this study are based on the COPRAS
method, namely the alternative of Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat being the first alternative
with a value of 100%. This is because Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat's alternative meets
almost all criteria ranging from age, years of service, education, position and status.

Keywords: Decision Support System, Movements, Employees, COPRAS.

1. PENDAHULUAN

Mutasi adalah perpindahan seorang pegawai dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain dengan
gaji, tanggung jawab, dan atau tingkat organisasi yang relatif sama. Pegawai merupakan
sumber daya manusia (SDM) yang sangat memberikan pengaruh perkembangan pada suatu
perusahaan. PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan adalah perusahaan yang menerapkan sistem
mutasi. Tetapi sangat disayangkan penentuan mutasi pegawai pada PT. PLN (Persero) UPDL
Tuntungan masih menggunakan sistem manual. Hal tersebut memicu keirihatian atau rasa
diperlakukan tidak adil antar pegawai. Oleh karena itu perlu diadakan peningkatan dari segi
kualitas pengambilan keputusan yang didukung oleh sistem pendukung keputusan dalam
penentuan mutasi pegawai berdasarkan metode Complex Proportional Assesment (COPRAS).

Sistem pendukung keputusan juga merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasi data[1]. Yang mana tak seorang pun
tahu secara pasti cara keputusan yang seharusnya dibuat[2]. SPK dirancang untuk mendukung
seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data
yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan,
sampai mengevaluasi pemilihan alternatif[3].

SPK termasuk dalam sistem informasi berbasis komputer yang dirancang untuk membantu
para manager dalam memilih salah satu dari banyak solusi alternatif untuk suatu masalah [4].
Sistem pendukung keputusan menghasilkan peningkatan distribusi beban kerja, rute yang
lebih sederhana dan mengurangi jarak ditempuh, biaya yang lebih rendah[5]. Pengaplikasian
SPK menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat
menggabungkan pemikiran pengambil keputusan[6]. Dengan adanya sistem pendukung
keputusan akan sangat membantu dalam memberikan rekomendasi dan pertimbangan serta
mengurangi tingkat kesalahan melalui perangkingan dari hasil yang telah diolah[7]. Sistem
pendukung keputusan dapat menghemat waktu dan upaya pada tahap awal perencanaan
kerja sama dengan mendukung pengambilan keputusan yang efektif[8]. SPK merupakan
pendekatan pendukung keputusan[9]. SPK juga dapat menggunakan data, menyediakan
anatarmuka pengguna yang sederhana, dan menggabungkan proses berpikir untuk membuat
keputusan[10]. Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang membantu permasalahan
dalam pengambilan keputusan yang akurat dan tepat[11]. Fase dalam SPK dapat membuat
suatu keputusan yang diakhiri dengan rekomendasi[12].

Untuk mengimplementasikan sistem pendukung keputusan dibutuhkan metode atau
model yang tepat[14]. Oleh karena itu metode COPRAS merupakan metode yang dapat
menunjukkan sejauh mana satu alternatif lebih baik atau lebih buruk dari pada alternatif
lain.[15]. Metode COPRAS bertujuan membuat ranking berdasarkan kriteria keuntungan dan
kriteria kerugian[16]. Metode COPRAS digunakan untuk menganalisis alternatif yang berbeda,
dan memperkirakan alternatif sesuai dengan tingkat utilitasnya dimana nilai dari atribut
dinyatakan dalam interval untuk meningkatkan efisiensi dan  akurasi[17]. COPRAS
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menggunakan peringkat bertahap dan mengevaluasi prosedur alternatif dalam hal signifikansi
dan tingkat utilitas[18]. Sebuah kriteria dikatakan menguntungkan (positif) adalah apabila nilai
dari kriteria tersebut semakin tinggi maka pada perhitungan penyusunan alternatif semakin
diperhitungkan, begitu pula sebaliknya[19]. Metode COPRAS mempunyai tingkat selektivitas
yang sangat baik karena dapat menghitung atau menentukan tujuan dari kriteria yang
bertentangan serta dapat menentukan solusi yang terbaik dari rasio yang terburuk[20].
Perangkingan menggunakan metode COPRAS sangat dipengaruhi oleh banyaknya kriteria
yang berpengaruh dengan tingkat kepentingan antar kriteria dan optimasi kriteria[21]. Copras
lebih akurat dalam perhitungan perangkingan alternatif karena evaluasi kriteria maksimum
dan kriteria minimum dilakukan terpisah[22]. COPRAS sebagai alat untuk memberikan
peringkat pada alternatif berdasarkan kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang
merugikan[23]. Implementasi metode COPRAS mengasumsikan ketergantungan langsung dan
proporsional dari tingkat signifikansi dan utilitas dari alternatif yang ada dengan adanya
kriteria yang saling bertentangan[24]. COPRAS memiliki keunggulan vyaitu dapat
menyelesaikan permasalahan pemilihan melalui perhitungan tingkat utilitas alternatif yang
memperlihatkan sejauh mana sebuah alternatif lebih baik maupun lebih buruk dari alternatif
lainnya melalui proses membandingkan[25].

Tujuan penelitian ini adalah untuk memudahkan perusahaan PT. PLN (Persero) UPDL
Tuntungan dalam memilih pegawai yang akan dimutasi secara adil menggunakan sistem
sehingga tidak menimbulkan keirihatian antar sesama pegawai.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan kepada GaPokTan (Gabungan Kelompok Tani)
dalam jurnal “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kelayakan Penerima Pinjaman Pada
Kelompok Tani Menggunakan Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS)”, bahwa
metode COPRAS dapat membantu dan mengembangkan jurnal tersebut. Untuk itu penulis
berniat membuat metode COPRAS dalam penelitian menentukan mutasi pegawai pada PT.
PLN (Persero) UPDL Tuntungan dikarenakan metode COPRAS dapat menentukan mutasi
pegawai berdasarkan kriteria-kriteria di PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Tahapan Penelitian
Terdapat beberapa tahapan pada penelitian ini yaitu:

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Gambar 1 merupakan tahapan yang dilakukan pada penelitian dimana tahapan dimulai dari
studi pustaka dan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara. Hasil
analisisnya digunakan pada langkah berikutnya yaitu proses perhitungan dengan metode
COPRAS.

2.2. Proses Perhitungan Metode COPRAS

Gambar 2. Proses Perhitungan Metode COPRAS

Sebelum melakukan tahapan pada metode COPRAS, perlu didefinisikan alternatif kriteria
berdasarkan kebutuhan. Kemudian menentukan kriteria yang menguntungkan dan yang
merugikan. Setelah mendefinisikan kriteria, maka tahapan pada metode COPRAS sebagai
berikut[26]:

1. Membuat matriks dari data alternatif yang didapat.

X114 X127 Xin
_ X2 X2z o Xop (1)
X =[xyl =17
Xm1 Xm2 " Xmn

i merupakan alternatif ke-i, j merupakan kriteria ke-j, m merupakan panjang matriks
(jumlah alternatif), n merupakan lebar matriks (jumlah kriteria).
2. Lakukan normalisasi terhadap matriks yang sudah dibuat.

R = [ry] . =xj/ in,- (2)
i=1
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i merupakan alternatif ke-i, j merupakan kriteria ke-j, m merupakan panjang matriks
(jumlah alternatif), n merupakan lebar matriks (jumlah kriteria).
Mengalikan dengan bobot.

D = [)’ij] =nrjwy,i=1..,mj=1..,n (3)

mxn

i merupakan alternatif ke-i, j merupakan kriteria ke-j, m merupakan panjang matriks
(jumlah alternatif), n merupakan lebar matriks (jumlah kriteria), w merupakan bobot suatu
kriteria. r merupakan suatu nilai kriteria dari tabel atau matriks yang telah di normalisasi.
Melakukan perhitungan kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang merugikan.

n n

4

S4i = ZYHj;S—i = Zy—ij (4
=1 =1

i merupakan alternatif ke-i, j merupakan kriteria ke-j, m merupakan panjang matriks
(jumlah alternatif), n merupakan jumlah kriteria yang termasuk dalam kriteria yang
menguntungkan untuk S, ; dan kriteria yang merugikan untuk S_;, y merupakan suatu nilai
kriteria dari tabel atau matrix yang telah di normalisasi dan dikalikan dengan bobot.

Menghitung rasio relatif antar kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang merugikan.

1- Z?Lls—l i =
Sy 27, /S

Qi: S+i+ 1!"Im (5)

i merupakan alternatif ke-i, m merupakan panjang matriks (jumlah alternatif), S,;
merupakan nilai kriteria yang menguntungkan pada alternatif ke-i, S_; merupakan nilai
kriteria yang merugikan pada alternatif ke-i, S_,,;, merupakan nilai paling kecil dari
seluruh niali S_; pada seluruh alternatif.

Menghitung tingkat utilitas setiap alternatif.

U, = Q;

Qmax

-100% (6)

i merupakan alternatif ke-i, Q merupakan nilai rasio relatif pada tahap kelima. Q,qx
merupakan nilai maksimal dari seluruh Q dari seluruh alternatif. Hasil tahap keenam ini
akan menghasilkan persentase untuk setiap alternatif. Nilai Q,,,4, akan sama dengan nilai
Q pada suatu alternatif maka nilai persentase alternatif tersebut pasti 100%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Data Pegawai

Didalam sistem pendukung keputusan data merupakan suatu hal yang sangat penting.

Berikut merupakan data pegawai pada PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat selaku manager pada PT. PLN
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(Persero) UPDL Tuntungan. Adapun data pegawai yang kami peroleh dari hasil wawancara
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Data Pegawai PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan

Kod Alternatif NIP Jabatan Masa Pendidi Usia  Statu
e Kerja kan s
Al A.SyamsulRisal 9015110 Pejabat 18 S1 47 Kawin
M 6ZY Pelaksana K3L  Tahun Tahun
A2 Nur Aisyah 8811140 Supervisor 11 S1 34 Kawin
87 Tahun Tahun
A3 Ahmad Fauzy 8208275 Manager 15 S2 39 Kawin
Hamdani YA UPDL Tahun Tahun
Rahmat
A4 FebiAulia 9417108 Asistant 9 Tahun S1 30 Kawin
Rahmadani 1zY Analyst Tahun
A5  Peri Edison 6994009 Senior 25 S3 52 Kawin
Gurusinga H Specialist Tahun Tahun
A6  Petrus Edison 7094266 Senior 15 S2 40 Kawin
Silaen B Specialist Tahun Tahun
A7  Randy 8006257 Analyst 12 S1 39 Kawin
Zulkarnain VA Pembelajaran Tahun Tahun
A8  Nurapni 8409596 Manager 10 S2 36 Kawin
YA Pelaksana Tahun Tahun
A9  Hasnil Masri 8811139 Supervisor 20 S1 40 Kawin
37 Tahun Tahun
A10 Edrin 6995021 Asistant 12 S1 37 Kawin
T Analyst Tahun Tahun
All Hilda 9417178 Supervisor 11 S1 33 Kawin
YessicaVetrina 5ZY Tahun Tahun
Al12 SamsTua 8509001 Pejabat 25 S2 55 Kawin
Gultom T Pelaksana Tahun Tahun
Al3 Mangantar 8811137 Manager 25 S2 57 Kawin
Afrijon 9z Pengembanga  Tahun Tahun
Simanjuntak n
Al14 Dina Silvana 9016377 Supervisor 9 Tahun S1 30 Kawin
Sibagariang Y Tahun
A15 Mubaroq Lubis 8609399 Asistant 10 S1 38 Kawin
YA Analyst Tahun Tahun
Al16 Rendy Aditias 9317176 Supervisor 13 S1 40 Kawin
2ZY Tahun Tahun
Al7 Paris Winton 7502001 Senior 12 S2 43 Kawin
Panjaitan A Specialist Tahun Tahun
A18 Muslim 6085363 Pejabat 15 S1 45 Kawin
B Pelaksana Tahun Tahun
A19 Rusli 6292287 Senior 13 S1 47 Kawin
B Specialist Tahun Tahun
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A20 Astri Putri Paulis 9115814 Supervisor 11 S2 36 Kawin
ZY Tahun Tahun

A21 Firani Dian 8710007 Senior 9 Tahun S1 38 Kawin
Utami Gumai B Specialist Tahun

A22 Firdaus Siregar 6192481 Asistant 5 Tahun S1 27 Kawin
B Analyst Tahun

A23 Riza Karmini 7493132 Pejabat 7 Tahun S1 30 Kawin
w Pelaksana Tahun

A24 Ichsan Rahmadi 9115161 Asistant 10 S1 33 Kawin
Y Analyst Tahun Tahun

A25 Prayoga Dwi 9414003 Asistant 12 S1 42 Kawin
Haryanto BY Analyst Tahun Tahun

Pada proses perhitungan metode COPRAS diperlukan kriteria-kriteria yang digunakan
sebagai bahan perhitungan dan pertimbangan untuk mencapai perangkingan dalam
penentuan mutasi pegawai pada PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan. Adapun kriteria-kriteria
yang menjadi bahan perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Data Kriteria

Kriteria Keterangan Jenis Bobot
C1 Usia Cost 10 %
C2 Masa Kerja Benefit 30%
C3 Pendidikan Benefit 20%
Cc4 Jabatan Benefit 30 %
C5 Status Cost 10 %

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan bobot-bobotnya. Setiap kriteria
pada bobot akan diberikan nilai sebagai berikut:
Tabel 3. Sub Kriteria
Kriteria Sub Kriteria Nilai
21-30Tahun
31 - 40 Tahun
41 - 50 Tahun
51 - 60 Tahun
SMA
S1
S2
S3
Pejabat Pelaksana
Asistant Analyst
Supervisor
Manager
Belum Kawin
Kawin

N

Usia

Pendidikan

Jabatan

N, BRRWNRERPPWOUNRERERNW

Status
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3.2. Perhitungan Metode COPRAS
3.2.1 Input Nilai Kriteria

Melakukan penginputan kriteria dan sub-kriteria beserta nilai kedalam sistem. Kriteria dan
sub-kriteria yang diinputkan kedalam sistem harus sesuai dengan nilai yang diperoleh dari
hasil wawancara.

B Daftar Data Kriteria

Show 10 #  entries Search:

1 c1 0.1

Usia Cost n
2 for) Masa Kerja 0.3 Benefit n
3 a Pendidikan 0.2 Benefit n
4 ca Jabatan 03 Benefit n
5 cs Status 0.1 Cost n
Showing 110 5 of 5 entries Preyious Next
Gambar 3. Kriteria yang Telah Diinput ke sistem
& Data Sub Kriteria
BB usia (C1)
I S A
1 21-30Tahun a n
2 31-40 Tahun 3 n
3 41-50 Tahun 2 n
4 51-60Tahun 1 n

Gambar 4. Sub-kriteria yang Telah Diinput ke sistem

3.2.2 Input Data Alternatif

Setelah kriteria telah dimasukkan, selanjutnya user dapat memasukkan alternatif pada
menu alternatif. Pada menu ini user dapat menambah, mengedit dan menghapus alternatif.
Tampilan menu alternatif dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini.
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‘& Data Alternatif

EB Daftar Data Alternatif

Show | 10 # |entries Search:

1 A. Syamsul Risal M

2 Nur Aisyah

3 Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat
4 Febi Aulia Rahmadani

5 Peri Edison Gurusinga

[ Petrus Edison Silaen

7 Randy Zulkarnain

8 Nurapni

Gambar 5. Tampilan Menu Alternatif

3.2.3 Matriks Keputusan

Proses menentukan matriks keputusan diambil dari sub-kriteria sesuai dengan alternatif
yang diperoleh dari hasil wawancara. Pada tahap ini sistem menghitung nilai total kriteria.
Penentuan matriks keputusan ditunjukkan pada gambar 6 berikut ini.

EH Matrix Keputusan (X)

n flama Alterna‘if “nnnn
1 4 2 1 2

A. Syamsul Risal M 2
2 Nur Aisyah 3 3 2 3 2
3 Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat 3 a4 3 4 2
4 Febi Aulia Rahmadani 4 3 2 2 2
5 Peri Edison Gurusinga 1 4 4 2 2
6 Petrus Edison Silaen 3 4 3 2 2
7 Randy Zulkarnain 3 3 2 2 2
8 Nurapni 3 3 3 4 2
9 Hasnil Masri 3 4 2 3 2
10 Edrin 3 3 2 2 2
1 Hilda Yessica Vetrina 3 3 2 3 2 A‘

Gambar 6. Matriks Keputusan

3.2.4 Normalisasi Matriks

Selanjutnya yaitu melakukan normalisasi matriks dengan cara mengalikan nilai kriteria
yang telah dijumlahkan sebelumnya. Proses normalisasi matriks dapat dilihat pada gambar 7
berikut.
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BB Matriks Normalisasi (R)

Nama
Alternatif

A. Syamsul
Risal M

2 Nur Aisyah

3 Ahmad
Fauzy
Hamdani
Rahmat

4 Febi Aulia
Rahmadani

5 Peri Edison
Gurusinga

6 Petrus
Edison
Silaen

0.064516129032258

0.096774193548387

0.096774193548387

0.12903225806452

0.032258064516129

0.096774193548387

0.10526315789474

0.078947368421053

0.10526315789474

0.078947368421053

0.10526315789474

0.10526315789474

0.074074074074074

0.074074074074074

o 11111111111111

0.074074074074074

0.14814814814815

o111 11111111

0.035714285714286

0.10714285714286

0.14285714285714

0.071428571428571

0.071428571428571

0.071428571428571

Gambar 7. Normalisasi Matriks

3.2.5 Mengalikan Dengan Bobot

Sistem akan menghitung nilai matriks yang telah ternormalisasi yang dikalikan dengan
bobot yang telah ditentukan. Proses perhitungan ini akan ditunjukkan pada gambar 8 berikut.

B8 Matriks Normalisasi Terbobot

Nama
Alternatif

A. Syamsul
Risal M

2 Nur Aisyah

3 Ahmad

Fauzy
Hamdani

Rahmat

4 Febi Aulia
Rahmadani

5 Peri Edison
Gurusinga

6 Petrus
Edison
Silaen

0.0064516129032258

0.0096774193548387

0.0096774193548387

0.012903225806452

0.0032258064516129

0.0096774193548387

0.031578947368421

0.023684210526316

0.031578947368421

0.023684210526316

0.031578947368421

0.031578947368421

0.014814814814815

0.014814814814815

0.022222222222222

0.014814814814815

0.02962962962963

0.022222222222222

0.010714285714286

0.032142857142857

0.042857142857143

0.021428571428571

0.021428571428571

0.021428571428571

Gambar 8. Mengalikan dengan bobot

3.2.6 Menghitung Kriteria Yang Menguntungkan Dan Merugikan
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0.090909090909091

0.090909090909091

0.090909090909091

0.090909090909091
0.090909090909091

0.090909090909091

0.009090909090208

0.009090909090909

0.009090909090208

0.009090909090909
0.009090909090909

0.009090909090909

Selanjutnya melakukan perhitungan kriteria yang menguntungkan dan merugikan. Tahap
ini dilakukan dengan cara menjumlahkan semua nilai dari normalisasi matriks terbobot ideal
positif dengan memberi inisial S, dan menjumlahkan nilai ideal negatif dengan memberi
inisial S_. Hasil perhitungan kriteria yang menguntungkan dan merugikan akan ditunjukkan
pada gambar 9 dan gambar 10 berikut.
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FB Nilai Memaksimalkan S+ (C2 C3 C4)

“ flama Altesnatit “

1

2

3

A. Syamsul Risal M

Nur Aisyah

Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat

Febi Aulia Rahmadani

Peri Edison Gurusinga

Petrus Edison Silaen

Randy Zulkarnain

Nurapni

Hasnil Masri

Edrin

Hilda Yessica Vetrina

0.057108047897522

0.070641882483988

0.096658312447786

0.059927596769702

0.082637148426622

0.075229741019215

0.059927596769702

0.088763575605681

0.078536619326093

0.059927596769702

0.070641882483988

Gambar 9. Kriteria yang menguntungkan

BB Nilai Meminimalkan S+ (C1C5)

n flama Alternatit “

1

2

3

10

1

A. Syamsul Risal M

Nur Aisyah

Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat

Febi Aulia Rahmadani

Peri Edison Gurusinga

Petrus Edison Silaen

Randy Zulkarnain

Nurapni

Hasnil Masri

Edrin

Hilda Yessica Vetrina

Gambar 10. Kriteria yang merugikan

3.2.7 Menghitung Rasio Relatif

0.015542521994135

0.018768328445748

0.018768328445748

0.021994134897361

0.012316715542522

0.018768328445748

0.018768328445748

0.018768328445748

0.018768328445748

0.0187683238445748

0.018768328445748

B

il

Sistem akan melakukan perhitungan rasio relatif antar kriteria dengan cara satu dibagi
dengan nilai ideal negatif yang telah dijumlahkan dan selanjutnya dilakukan perkalian antar
nilai ideal negatif dengan jumlah ideal negatif yang telah dibagi dan dijumlahkan. Hasil
perhitungan rasio relatif akan ditunjukkan pada gambar 11 berikut.
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EH Bobot Relatif Tiap Alternatif

n flama Altematt _ SiTTeRilS

A. Syamsul Risal M 64.339622641509
2 Nur Aisyah 53.28125
3 Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat 53.28125

4 Febi Aulia Rahmadani

5 Peri Edison Gurusinga

6 Petrus Edison Silaen

7 Randy Zulkarnain

8 Nurapni

9 Hasnil Masri

10 Edrin

1 Hilda Yessica Vetrina

45.466666666667

81.190476190476

53.28125

53.28125

53.28125

53.28125

53.28125

53.28125

9.5935714285714

11.584690026954

11.584690026954

13.575808625337

7.6024528301887

11.584690026954

11.584690026954

11.584690026954

11.584690026954

11.584690026954

11.584690026954

Gambar 11. Menghitung rasio relatif

Proses menghitung tingkat utilitas tiap alternatif dilakukan oleh sistem. Tahap ini akan
menghasilkan persentase untuk setiap alternatif. Nilai Q,,,, Sama dengan nilai Q pada
alternatif. Hasil perhitungan tingkat utilitas tiap alternatif akan ditunjukkan pada gambar 12

berikut.

FA Nilai Utilitas Kuantitatif (U;)

n flams Alte’“aiif “

1

2

3

A, Syamsul Risal M

Nur Aisyah

Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat

Febi Aulia Rahmadani
Peri Edison Gurusinga
Petrus Edison Silaen
Randy Zulkarnain
Nurapni

Hasnil Masri

Edrin

Hilda Yessica Vetrina

3.2.9 Perangkingan

68.428411341103

77.163040561791

100

65.535516701603

95.630335566846

81.190216443455

67.758148783519

93.070079742326

84.092960819465

67.758148783519

77.163040561791

Gambar 12. Nilai utilitas setiap alternatif

[

Setelah melakukan perhitungan tingkat utilitas tiap alternatif, langkah yang terakhir
adalah perangkingan. Hasil perangkingan dengan menggunakan metode COPRAS dapat dilihat
pada gambar 13 berikut.
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l& Data Hasil Akhir

ER Hasil Akhir Perankingan

Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat 100 1
Peri Edison Gurusinga 95.6303 2
Nurapni 93.0701 3
Hasnil Masri 84.093 4
Petrus Edison Silaen 81.1902 5
Hilda Yessica Vetrina 77.163 6
Nur Aisyah 77.163 7
A. Syamsul Risal M 68.4284 8
Randy Zulkarnain 67.7581 9
Edrin 67.7581 10

Febi Aulia Rahmadani 65.5355 1

Gambar 13. Hasil perangkingan metode COPRAS

Berdasarkan hasil perangkingan, Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat berada diurutan pertama
yang menjadi alternatif dengan kualitas terbaik. Dimana dalam hal ini dapat menentukan
keputusan selanjutnya dalam menentukan mutasi pegawai untuk meningkatkan
perkembangan perusahaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyebutkan bahwa metode COPRAS dapat diterapkan untuk
menentukan mutasi pegawai pada PT. PLN (Persero) UPDL Tuntungan dengan menggunakan
5 kriteria yaitu Usia (C1), Masa Kerja (C2), Pendidikan (C3), Jabatan (C4) dan Status (C5). Hasil
yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan yaitu bahwa metode COPRAS dapat digunakan
untuk melakukan mutasi pegawai dengan melakukan perangkingan berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan yang mana alternatif Ahmad Fauzy Hamdani Rahmat berada
diurutan pertama sebagai alternatif dengan kualitas terbaik memperoleh nilai 100, alternatif
Peri Edison Gurusinga berada diurutan kedua dengan nilai 95,63 dan alternatif Nurapni berada
diurutan ketiga dengan nilai 93,07.
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